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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Transformational 

Leadership ,Knowledge Sharing, Innovative Work Behaviour dan Organizatioal 

Performance pada karyawan perusahaan ekspedisi di Jakarta. Metode yang digunakan 

adalah Structural Equaion Model (SEM) dengan software AMOS versi 23 dengan 

jumlah 130 responden yaitu  menyebarkan kuesioner melalui g-form yang diisi oleh 

karyawan perusahaan ekspedisi di Jakarta. Teknik pengolahan data yang digunakan 

pada penelitian ini yakni pengujian instrument seperti uji validitas dan realibitas serta 

Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan SPSS dan AMOS. Hasil penelitian 

ini, Transformational Leadership berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Organizational Performance, Transformational Leadership bepengaruh positif dan 

signifikan terhadap Knowledge Sharing, Transformational Leadership bepengaruh 

positif dan signifikan terhadap Innovative Work Behaviour, Knowledge Sharing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Performance dan Innovative 

Work Behaviour berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Performance.  

Kata kunci: Transformational Leadership, Knowledge Sharing, Innovative Work 

Behaviour dan Organizatioal Performance 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to analyze the influence of Transformational 

Leadership, Knowledge Sharing, Innovative Work Behavior and Organizational 

Performance on employees of shipping companies in Jakarta. The method used is the 

Structural Equaion Model (SEM) with AMOS software version 23 with a total of 130 

respondents, namely distributing questionnaires via g-form filled out by shipping 

company employees in Jakarta. The data processing techniques used in this study were 

instrument testing such as validity and reliability tests and Structural Equation 

Modeling (SEM) using SPSS and AMOS. The results of this study, Transformational 

Leadership has a positive but not significant effect on Organizational Performance, 

Transformational Leadership has a positive and significant effect on Knowledge 

Sharing, Transformational Leadership has a positive and significant effect on 

Innovative Work Behaviour, Knowledge Sharing has a positive and significant effect on 

Organizational Performance and Innovative Work Behavior has a positive and 

significant effect on Organizational Performance 

 

Keywords: Transformational Leadership, Knowledge Sharing, Innovative Work 

Behaviour and Organizatioal Performance 
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1. PENDAHULUAN 

Pandemi parah telah terjadi di seluruh dunia sejak Desember 2019 karena COVID-

19. Penyakit ini pertama kali didiagnosis di Wuhan, China (Mo et al., 2020), dan 

selanjutnya, banyak negara yang terkena dampak pandemi ini tidak terkecuali Indonesia. 

Penyakit mental dan sosial yang disebabkan oleh lingkungan pandemi tersebut secara 

substansial telah mengganggu lingkungan kerja dan kehidupan rutin (Rafique et al., 

2022) Lingkungan ekonomi yang berubah, globalisasi dan tuntutan persaingan yang 

berkembang, perilaku kerja yang inovatif menjadi semakin penting dan persyaratan 

penting untuk kelangsungan hidup organisasi (Kim & Park, 2017)  

Para pemimpin saat ini menghadapi lingkungan yang sangat dinamis di mana 

perubahan adalah masalah yang konstan. Untuk menghadapi perubahan secara efektif, 

pengikut harus berbagi visi pemimpin dan bersedia berkomitmen untuk mencapai arah 

pemimpin (Hui Lei et al., 2020). Salah satu gaya kepemimpinan paling terkenal yang 

dianggap cocok untuk lingkungan yang dinamis saat ini dan untuk meningkatkan 

inovasi adalah Transformational Leadership. Terlepas dari berbagai teori yang 

memperdebatkan gaya kepemimpinan yang tepat untuk perilaku kerja yang inovatif di 

antara karyawan, penelitian sebelumnya telah menekankan pentingnya Transformational 

Leadership (M. S. Mohammad, 2012)  

Transformational Leadership dapat digambarkan sebagai gaya kepemimpinan 

yang mempromosikan kepentingan kolektif karyawan, membantu mereka mencapai 

tujuan kolektif (Jufrizen, 2020). Transformational leadership adalah perspektif 

kepemimpinan tentang bagaimana pemimpin mengubah tim atau organisasi dengan 

menciptakan, mengomunikasikan,dan membuat model visi untuk organisasi atau unit 

kerja dan memberi inspirasi pekerja untuk berusaha mencapai visi tersebut (Wibowo & 

Budiarti, 2017). berharap bahwa kepemimpinan transformasional akan meningkatkan 

perilaku kerja inovatif karyawan. 

Mempromosikan Knowladge Sharing (KS) sebagai komponen kunci yang diakui 

dari inisiatif Knowledge Management (KM) yang sukses (Yovita et al., 2022). Ada tiga 

manfaat signifikan terkait dengan peningkatan Knowladge Sharing, khususnya di 

perkantoran. Pertama, menciptakan budaya Knowladge Sharing di mana dipraktikkan di 

seluruh organisasi, dan setiap orang menghasilkan, mempromosikan, dan menggunakan 

pengetahuan dengan cara yang imajinatif (Kim & Park, 2017). 
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Keuntungan penting lainnya adalah dapat memulai proses pengambilan keputusan 

yang lebih baik yang dapat meningkatkan pembelajaran dan pengajaran dan 

mempercepat pengembangan dan penelitian (Laksono & Widodo, 2022). Terakhir, 

Knowledge Sharing  memberikan manfaat bagi perkantoran melalui penciptaan 

penyimpanan dan aksesibilitas sejumlah besar pengetahuan dari orang-orang kunci 

untuk memaksimalkan kemampuan organisasi (Arokiasamy A.R.A et al., 2022) 

Akibatnya, mempromosikan Knowledge Sharing di kalangan karyawan telah menjadi 

agenda penting bagi banyak organisasi, terutama perkantoran saat ini (Kim & Park, 

2017) 

Knowladge Sharing dapat memungkinkan karyawan untuk menunjukkan perilaku 

Innovative Work Behaviour. Namun, tanpa bimbingan iklim yang inovatif, karyawan 

mungkin tidak tahu perilaku mana yang bermanfaat bagi organisasi dan tidak akan dapat 

menggunakan pengetahuan bersama untuk inovasi (Rafique et al., 2022). Knowladge 

Sharing mengarah pada pertukaran pengalaman dan keterampilan antar karyawan, 

berkontribusi pada pembelajaran kolektif dan membangkitkan refleksi pada pengetahuan 

saat ini (Bimantoro & Susanty, 2016)  Dengan demikian, Knowladge Sharing 

meningkatkan peluang untuk terlibat dalam aktivitas tambahan yang tidak rutin, seperti 

Innovative Work Behaviour (Örnek & Ayas, 2015) 

Innovative Work Behaviour merupakan faktor penting yang menentukan 

keunggulan kompetitif organisasi (Rafique et al., 2022). Inovative Work Behaviour 

merupakan perilaku untuk membangkitkan ide, mengaplikasikan  dan 

mengimplementasikan ide-ide  unggul,  produk,  proses  dan  metode untuk  posisi  

kerjanya,  unit  departemen  atau organisasi (Taştan & Davoudi, 2015). Karena 

meningkatnya persaingan global, perubahan pasar atau memenuhi harapan pelanggan, 

organisasi perlu mengembangkan solusi inovatif untuk memenuhi masalah dan 

tantangan yang muncul ini yang mengharuskan karyawan untuk terlibat dalam perilaku 

inovatif untuk meningkatkan keadaan saat ini (Taştan & Davoudi, 2015) 

Organisasi dapat menjadi inovatif dengan memanfaatkan kemampuan inovatif 

karyawannya yang memastikan efektivitas berkelanjutan dan jangka panjang (De Jong 

dan Den Hartog, 2010). Dengan menggunakan kemampuan inovatif mereka, karyawan 

dapat berkontribusi secara signifikan terhadap Organizational Performance dengan 

mengembangkan, mempromosikan, dan menerapkan ide-ide baru dan berguna untuk 
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meningkatkan produk, layanan, dan prosedur kerja yang disebut sebagai perilaku kerja 

inovatif (Hoai et al., 2022) 

 

Transformational Leadership 

Transformational Leadership adalah perspektif kepemimpinan tentang bagaimana 

pemimpin mengubah organisasi dengan menciptakan, mengomunikasikan,dan membuat 

model visi untuk organisasi atau unit kerja dan memberi inspirasi pekerja untuk 

berusaha mencapai visi tersebut (Wibowo & Budiarti, 2017). Transformasional 

Leadership adalah kemampuan pemimpin untuk bekerja sama dengan rekan kerja 

dengan memaksimalkan kapasitas organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang 

bermanfaat dan sejalan dengan tujuan yang telah dicapai sebelumnya (Prasetyo et al., 

2022).  

Maka kesimpulan yang dapat diambil dari uraian diatas mengenai 

Transformational Leadership adalah perspektif kepemimpinan yang menjelaskan 

tentang bagaimana kemampuan pemimpin untuk bekerja sama dengan rekan kerja , 

memaksimalkan kapasitas organisasi dan mendorong perilaku inovatif untuk mencapai 

tujuan organisasi. (Jufrizen, 2020) menjelaskan, terdapat empat indikator 

transformational leadership, diantaranya Karisma (Charisma), Inspirasional 

(Inspirasioni), Stimulasi Intelektual (Intelektual Stimulation), dan Perhatian Individu 

(Individualized Consideration). 

 

Knowledge Sharing 

Knowledge Sharing adalah inti dari proses manajemen pengetahuan sebagai proses 

pertukaran informasi, data, keterampilan, keahlian, dan pengetahuan di antara karyawan 

untuk melaksanakan tugas mereka dan mencapai tujuan organisasi, dan membantu 

menghasilkan pengetahuan baru. Knowledge Sharing  adalah  interaksi  sosial  yang 

dapat melibatkan, pengalaman, keterampilan dan pengetahuan antara karyawan agar 

bisa meningkatkan pengetahuan yang dimiliki (Bimantoro & Susanty, 2016). 

Knowledge Sharing adalah sebuah proses komunikasi interaktif antar individu satu 

dengan yang lain di dalam suatu kelompok yang menciptakan hubungan saling 

bergantung untuk mencapai tujuan bersama (Zusnita et al., 2018).  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Knowledge Sharing adalah 

proses komunikasi interaktif antar individu satu dengan yang lain untuk pertukaran 
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informasi, pengalaman, keahlian dan pengetahuan antara karyawan untuk meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki. (Zusnita et al., 2018) menjelaskan, terdapat lima dimensi 

Knowledge sharing yang terdiri dari : (a) Dimensi Komunikasi, (b) Dimensi Interaksi 

Sosial, (c) Dimensi Pengalaman, (d) Dimensi Relasi (e) Dimensi Kepercayaan. 

 

Innovative Work Behaviour 

Innovative Work Behaviour adalah serangkaian perilaku untuk memperkenalkan 

ide-ide baru yang dapat dikembangkan dan diterapakan dengan tujuan meningkatkan 

kinerja pekerja dalam sebuah organisasi (Diana & Ketut, 2020). Inovative Work 

Behaviour  adalah kemampuan untuk menghasilkan dan menerapkan ide-ide baru dan 

berguna (Newman et al., 2018). Inovative Work Behaviour  merujuk kepada upaya 

mengenalkan ide dan penerapannya dalam pekerjaan, baik dilakukan individu, 

kelompok atau organisasi (Rafique et al., 2022).  

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa  Innovative Work Behaviour adalah 

perilaku untuk mengembangkan ide-ide baru dan penerapannya untuk meningkatkan 

kinerja dalam organisasi. Menurut (De Jong & Den Hartog, 2010) dalam (Hadi et al., 

2020) terdapat empat indikator untuk Innovative Work Behaviour yaitu (a) Idea 

exploration, (b) Idea generation, (c) Idea championing, (d) Idea implementation. 

 

Organizational Performance 

Organizational Performance didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk 

memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan stakeholder, atau hasil dari kegiatan   yang 

dilakukan oleh anggota organisasi untuk mengukur seberapa baik organisasi telah 

mencapai tujuannya (Kammerhoff et al., 2019). Sedangkan, menurut (Putri & Utomo, 

2022) Organizational Performance adalah tujuan yang telah tercapai oleh suatu 

organisasi atau evaluasi terhadap efektivitas individu, kelompok, atau organisasi. 

Menurut (Hamzali & Arwin, 2022) Definisi Organizational Performance adalah 

kemampuan   pelaksanaan tugas - tugas  organisasi  dalam  pencapaian tujuan  sesuai  

dengan  kemampuan  yang  dimiliki dan  kebijakan visi  dan  misi  yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Organizational Performance adalah 

kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan 

kebijakan visi dan misi yang telah ditetapkan sebelumnya. Faktor yang mempengaruhi 
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Organizational Performance menurut (Xuan et al., 2020), yaitu faktor individu, faktor 

kepemimpinan, faktor tim, dan faktor kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 1: Rerangka Konseptual 

 

Berdasarkan model penelitan tersebut, maka terdapat 5 (lima) hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu: 

H1: Transformational leadership berpengaruh positif terhadap Organizational 

Performance.  

H2: Transformational leadership berpengaruh positif terhadap Knowledge Sharing.  

H3: Transfomational leadership berpengaruh positif terhadap Innovative Work 

Behaviour 

H4: Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap Organizational Performance 

H5: Innovative Work Behaviour berpengaruh positif terhadap Organizational 

Performance 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan ini mengambil dari dua penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Nilasari et al., 2022) dan (Arokiasamy A.R.A et al., 2022). Data cross-

sectional digunakan karena penelitian ini dilakukan dalam bentuk studi lapangan dan 

data variable dikumpulkan pada titik waktu tertentu di seluruh populasi sampel atau 

Transformatio
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Leadership 
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Sharing H2 
H4 

H1 
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Work 
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subset yang telah  di tentukan sebelumnya. Unit analisa yang digunakan adalah individu 

yaitu karyawan perusahaan ekspedisi  di Jakarta.  

Penelitian ini menggunakan empat variable yang terdiri dari: Tiga variabel 

independen (X) yaitu Transformational Leadership, Knowledge Sharing dan Innovative 

Work Behaviour dengan satu variabel dependen (Y) yaitu Organizational Performance. 

Skala yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan adalah skala 

interval. Variabel yang diukur menggunakan lima poin likert dengan keterangan yaitu 

sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), cukup setuju (CS), setuju (S), sangat setuju 

(SS). 

Penelitian ini dilakukan pada beberapa Perusahaan Ekspedisi di Jakarta. Jumlah 

responden dalam penelitian ini adalah 130 responden. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan dengan memilih sampel berdasarkan kriteria (pertimbangan) tertentu 

(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Analisis data yang digunakan adalah 

menggunakan Uji Instrument, Structural Equation Model (SEM) dan Uji Hipotesis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

Uji validitas adalah tes yang dilakukan untuk memastikan keabsahan, ketepatan, 

dan keakuratan suatu item pertanyaan dalam menilai variabel yang diteliti (Kurniawan 

& Puspitaningtyas, 2016). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua nilai factor 

loading lebih besar dibandingkan dengan nilai r table (0,50) , maka dapat dikatakan 

semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Factor  

Loading 

Keputusan 

 
 

Transformational 
Leadership 

TL1 0,826 Valid 

TL2 0,862 Valid 

TL3 0,822 Valid 

TL4 0,854 Valid 

TL5 0,847 Valid 

 

 

KS1 0,812 Valid 

KS2 0,673 Valid 
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Variabel Indikator Factor  

Loading 

Keputusan 

 

 

 

Knowledge Sharing 

KS3 0,793 Valid 

KS4 0,733 Valid 

KS5 0,833 Valid 

KS6 0,787 Valid 

KS7 0,835 Valid 

KS8 0,597 Valid 

 

 

 

Innovative Work  

Behaviour 

IWB1 0,797 Valid 

IWB2 0,706 Valid 

IWB3 0,843 Valid 

IWB4 0,843 Valid 

IWB5 0,821 Valid 

IWB6 0,645 Valid 

 

 

 

 

Organizational 

Performance 

OP1 0,785 Valid 

OP2 0,757 Valid 

OP3 0,874 Valid 

OP4 0.874 Valid 

OP5 0.875 Valid 

OP6 0.847 Valid 

OP7 0.809 Valid 

     Sumber: Data Primer Diolah menggunakan SPSS 23 
 
 

 Uji reabilitas adalah tes yang dilakukan untuk memastikan tingkat kepercayaan 

dari item pertanyaan dalam mengukur variabel yang sedang diuji (Kurniawan & 

Puspitaningtyas, 2016). Menurut (Hair et al., 2014) ukuran reabilitas dengan nilai 0,60 

hingga 0,70 dianggap batas bawah akseptabilitas. Hasil uji reabilitas ditunjukkan pada 

Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

 

Variabel N of 
Items 

Cronbach's 

Alpha 

Keputusan 

Transformational 

Leadership 
5 0,895 Reliable 

  Knowledge Sharing 8 0,891 Reliable 

Innovative Work 

Behaviour 
6 0,866 Reliable 

Organizational 

Performance 
7 0.926 Reliable 

Sumber: Data Primer Diolah menggunakan SPSS 23 
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Keseluruhan variabel pada penelitian ini yaitu Transformational Leadership, 

Knowledge Sharing, Innovative Work Behaviour dan Organizatinal Performance 

dinyatakan reliable dengan nilai cronbach’s alpha > 0,6. 

 

Hasil Uji Structural Equation Model (SEM)  

 

Tabel 3. Hasil Uji Goodness Of Fit 
 

Jenis 

Pengukuran 

Pengukuran Nilai Batas Penerimaan 

yang Disarankan 

Kesimpulan 

Absolut Fit 

Indices 

X2 / P-Value 0,000 ≥ 0,05 Poor fit 

GFI 0,743 ≥ 0.90 Poor fit 

RMSEA 0,092 ≤ 0,08 Poor fit 

RMR 0,023 ≤ 0,05 Goodness of fit 

Incremantal Fit 

Indices 

NFI 0,784 ≥ 0,90 Poor fit 

TLI 0,859 ≥ 0,90 Marginal fit 

CFI 0,872 ≥ 0,90 Marginal fit 

Parsimony Fit 

Indices 

CMIN/DF 2,102 Batas bawah 1 

Batas atas 5 

Goodness of fit 

Sumber : Data diolah menggunakan AMOS versi 23 
 

Dari pengujian goodness of fit diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 2 pengukuran 

yang dilakukan dengan hasil goodness of fit yaitu pada nilai RMR dan CMIN/DF.  

 

Hasil Uji Hipotesis/Uji t 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis  

 

Variabel Estimate P-Value 

(0.05) 

Ho Ha 

Transformational Leadership  

Organizationnal Performace 

0,167 0,390 Didukunng Tidak 

didukung 

Transformational Leadership  

Knowledge Sharing 

0,923 0,000 Tidak 

didukung 

Didukung 

Transformational Leadership  

Innovative Work Behaviour 

0,530 0,000 Tidak 

didukung 

Didukung 

Knowledge Sharing  Organizational 

Performance 

0,601 0,535 Didukung Tidak 

didukung 

Innovative Work Behaviour  

Organizational Performance  

0,649 0,000 Tidak 

didukung  

Didukung  

Sumber : Data kuesioner diolah menggunakan AMOS versi 23 
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Pembahasan  

H1 : Pengaruh antara Transformasional Leadership terhadap Organizational 

Performance   

Transformational leadership berpengaruh positif tidak signifikan dengan nilai p-

value 0,390 > 0,167 maka dari itu hipotesis tidak didukung. Implikasi dalam penetian ini 

menunjukkan bahwa Transformational Leadership cukup berpengaruh terhadap 

Organizational Performance tetapi tidak signifikan di terapkan saat pandemi Covid-19  

karena kurangnya rasa kepercayaan terhadap pimpinan karena pimpinan tidak 

memberikan motivasi serta mendorong karywan sehingga mempengaruhi 

Organizational Performance. 

 

H2 : Pengaruh antara Transformational Leadership terhadap Knowledge Sharing 

Transformatinal Leadership berpengaruh positif terhadap Knowladge Sharing 

dengan p-value 0,000 <0,005. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Rafique et al., 2022). bahwa bahwa Transformational Leadership 

adalah prediktor potensial bagi Knowledge Sharing dalam organisasi untuk mengatasi 

peristiwa ekstra-organisasi seperti pandemi Covid-19. 

 

H3 :Pengaruh antara Transformational Leadership terhadap terhadap Innovative 

Work Behaviour  

Transformational leadership berpengaruh positif terhadap Innovative Work 

Behaviour dengan p-value 0,000 < 0,05 Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

(Aldabbas et al., 2020). Knowledge Sharing  membantu mempromosikan komunikasi 

dan rasa saling percaya di antara karyawan saat mereka bertukar pengalaman dan 

pengetahuan, yang secara positif meningkatkan Innovative Work Behaviour karyawan 

dan meningkatkan Organizational Performance. 

 

H4 : Pengaruh antara Knowladge Sharing terhadap Organizational Performance 

Knowladge Sharing berpengaruh positif  signifikan terhadap Organizational 

Performance, maka hipotesis didukung. Penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Suifan et al., 2018) bahwa terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara Knowledge Sharing terhadap Organizational Performance karena 

Knowledge Sharing merupakan faktor kuat untuk mendorong kinerja karyawan apabila 

karyawan terus di bekali pengetahuan baru tentang pekerjaan yang akan dilakukan 
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maupun pengetahuan umum diluar pekerjaan 

 

H5 : Pengaruh antara Innovative Work Behaviour terhadap Organizational 

Performance.  

Inovative Work Behaviour berpengaruh positif signifikan terhadap Organizational 

Performance. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh (Saravanan, 2018) 

bahwa terdapat hubungan positif antara Innovative Work Behaviour terhadap 

Organizational Performance pada  karyawan Bank Riau Kepri Capem Dalu-Dalu 

karena karena keunggulan kompetitif perusahaan dapat tercipta apabila ada perilaku 

kerja yang inovatif serta kesediaan pimpinan mendukungnya. 

 

4. SIMPULAN 

Dari hasil statistik deskriptif Organizational Performance menunjukkan bahwa 

karyawan ekspedisi merasakan kurangnya rasa kepercayaan terhadap pimpinan di masa 

pandemic COVID-19 karena pimpinan tidak memberikan motivasi serta mendorong 

karyawan sehingga mempengaruhi Organizational Performance, statistik deskriptif 

Transformational Leadership pada masa  pandemic COVID-19 merupakan prediktor 

potensial Knowledge Sharing antara karyawan ekspedisi untuk mengatasi peristiwa 

ekstra-organisasi atau masalah yang terjadi pada karyawan ekspedisi, statistik deskriptif 

Knowledge Sharing  membantu mempromosikan komunikasi dan rasa saling percaya di 

antara karyawan saat mereka bertukar pengalaman dan pengetahuan, statistik deskriptif 

Innovative Work Behaviour karyawan merupakan faktor kuat untuk mendorong kinerja 

karyawan apabila karyawan terus di bekali pengetahuan baru tentang pekerjaan yang 

akan dilakukan maupun pengetahuan umum diluar pekerjaan  sehingga keunggulan 

kompetitif perusahaan dapat tercipta apabila ada perilaku kerja yang inovatif serta 

kesediaan pimpinan mendukungnya. 
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